DAFTAR PUSTAKA
Ahmadi, R. (2016). Metode penelitian kualitatif. Yogyakarta. Ar-ruzz Media.

Al- Qur’an dan terjemahannya

Andriansyah, A. A. (2017). Keterkaitan antara sanitasi pondok pesantren dengan
kejadian penyakit yang dialami santri di pondok pesantren Sunan Drajat. Jurnal
Medical Technology and Public Health, 1(1), 4- 13.

Antonius., Juliansyah, E., & Kruweh, H. N. (2018). Pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap pengetahuan dan sikap siswa tentang penyakit menular seksual di
SMA Nusantara Indah Sintang. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 17(2), 197-208.
ISSN: 1412-3746.

Arga., Vallen., & Cholisin. (2016). Kemiskinan nelayan buruh ditinjau dari perspektif
kesadaran politik; studi terhadap masyarakat nelayan di pantai teluk penyu
kabupaten Cilacap. Jurnal pendidikan kewarganegaraan dan hukum. Hal 1-20.

Aritonang, T. R. (2015). Hubungan pengetahuan dan sikap tentang kesehatan
reproduksi dengan perilaku seks pranikah pada remaja usia (15-17 tahun) di
SMK Yadika 13 Tambun, Bekasi. Jurnal llmiah WIDYA, 3(2), 61-67. ISSN:
2337-6686

Azwar, S. (2011). Sikap manusia : Teori dan pengukuran (edisi 2). Yogyakarta.
Pustaka Pelajar.

Badan Pusat Statistik. (2012). Info datin (pusat data dan informasi kementrian
kesehatan RI).

Cahyati, W. H., & Azinar, M. (2011). Peningkatan pengetahuan dan sikap tentang
kesehatan reproduksi pada remaja di desa Margosari kecamatan Limbangan
kabupaten Kendal. 110-115

Creswell, J. W. (2015). Penelitian kualitatif dan desain riset: Memilih diantara lima
pendekatan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Fatmawati, D. A., & Istigomah, S. B. T. (2017). Pendidikan kesehatan reproduksi bagi

santri putri di asmara pondok pesantren Darul 'Ulum Jombang. Jurnal
Edumidwifery,1 (1), 15-21.

73



74

Faozy, 1. (2017). Perilaku hidup bersih dan sehat siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Bumijawa kabupaten Tegal tahun ajaran 2016/2017. Karya Tulis llmiah strata
satu, Universitas Negeri Yogyakarta. Yogyakarta

Firdaus, H., & Astutik, E. (2018). Gambaran pengetahuan sikap dan perilaku personal
hygiene organ genitalia eksterna siswi kelas VIl dan VII SMP Al- Irsyad Al-
Islamiyyah Banyuwangi. JPH RECODE, 2(1), 47-54.

Fitri, M. M., & Masyudi. (2017). Kesehatan reproduksi remaja putri di SMA Negeri 2
Takengon. Serambi Saintia, 5 (1), 23-31. ISSN : 2337- 9952.

Hasanah, H. (2016). Pemahaman kesehatan reproduksi bagi perempuan: sebuah
strategi mencegah berbagai resiko masalah reproduksi remaja. SAWWA, 11 (2),
229- 252.

Hidayangsih, P. S. (2014). Perilaku beresiko dan permasalahan kesehatan reproduksi
pada remaja. Kemenkes RI

Imron, A. (2014). Pendidikan kesehatan reproduksi remaja.

Indarsita. D., S. Mariaty., & Primursanti, R. (2014). Perilaku remaja dalam hal
perubahan fisiologis pada masa pubertas di SMP Yayasan pendidikan
shafiyyatul amaliyah Medan. Jurnal ilmiah PANNMED, 9 (1), 8-13.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2018). Data dan informasi profil
kesehatan indonesia.

Kumalasari, 1., & Andhyantoro, I. (2012). Kesehatan Reproduksi. Jakarta Selatan.
Salemba Medika

Kusmiran, E. (2012). Kesehatan reproduksi remaja dan wanita. Jakarta: Salemba
Medika.

Kusumastuti. (2016). Hubungan pengetahuan dan karakteristik remaja putri tentang
menstruasi dengan perilaku higienis saat mestruasi. Jurnal the 3™ university
research colloquium, 320-327.

Mairo, Q. K. N., Rahayuningsih, S. E., & Purwara, B. H. (2015). Kesehatan reproduksi
remaja putri di pondok pesantren Sidoarjo Jawa Timur. Jurnal MKB, 47 (2),
77-83.

Marmi. (2013). Kesehatan reproduksi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.



75

Maslahah, W. (2012). Pembelajaran seksualitas dan kesehatan reproduksi pada
pesantren lewat kajian kitab kuning dan posketren di pondok pesantren
Assalam Jambewangi Selopuro Blitar. Universitas Negeri Malang, 1-20.

Miswanto. (2014). Pentingnya pendidikan kesehatan reproduksi dan seksualitas pada
remaja. Jurnal Studi Pemuda, 3(2), 111-121

Moleong, J, L. (2014). Metodelogi penelitian kualitatif. Bandung. PT Remaja
Rosdakarya.

Nasrulloh, M. A., & Andiani, Z. Z. D.(2015). Kesehatan reproduksi di lingkungan
pesantren kabupaten Jombang. Jurnal Pendidikan, Komunikasi, dan Pemikiran
Hukum Islam, 6(2), 150- 184. ISSN: 1978- 4767.

Noegroho, A. (2015). Faktor-faktor pengaruhi perilaku kesehatan reproduksi remaja
kabupaten Banyumas. Jurnal Kawistara, 5 (1), 1-98.

Notoatmodjo, S. (2014). Promosi kesehatan dan perilaku kesehatan. Jakarta. Rineka
Cipta.

Nursalam. (2013). Metodologi penelitian ilmu keperawatan (3rd ed.). Jakarta: Salemba
Medika.

Pratiwi, L.(2016). Pengaruh lingkungan pergaulan sekolah dan dukungan keluarga
terhadap sikap kesehatan reproduksi siswa- siswi di kelas X SMK Budi Tresna
Muhammadiyah Kabupaten Cirebon. Karya Tulis lImiah strata dua, Universitas
Padjajaran Bandung, Bandung.

Purbono, I. A., Prabawati & Tarma. (2015). Tingkat pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi. Jurnal FamiluEdu, 1(2)

Putri, S., Gumayesty, Y., & Deswinda. (2012). Hubungan pengetahuan dan sikap
mahasiswa dengan tindakan perawatan organ reproduksi di Akademi
Kebidanan Internasional Pekanbaru. Jurnal Kesehatan Komunitas, 1(4), 171-
175

Rifda, D. Z., Husodo, B. T., & Widjanarko, B. (2017). Faktor- faktor yang berhubungan
dengan praktik kesehatan reproduksi pada siswa putri di SD Islam Hidayatullah
Semarang. Jurnal Kesehatan Masyarakat (e-Journal), 5(3), 495-502. ISSN:
2356-3346.

Ristraningsih, G. P. (2017). Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat
pengetahuan kesehatan reproduksi remaja pada siswi kelas VIII di SMP Negeri



76

28 Semarang. Karya Tulis llmiah strata satu, Universitas Muhammadiyah
Surakarta, Surakarta.

Riyanto, S. H., & Nurfitriyani, D. (2017). Perilaku kesehatan reproduksi pada remaja
santriwati di pondok pesantren As-Sakienah desa Tugu kecamatan Sliyeg
kabupaten Indramayu, Jurnal kesehatan Indra Husada, 5 (1), 40- 48.

Rohan dan Siyoto. (2013). Buku ajar kesehatan reproduksi. Yogyakarta. Nuha Medika.

Rompas, S., Karundeng, M., & Mamonto, S. F. (2014). Pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja tentang penyakit menular
seksual di SMK Fajar Bolaang Mongondow Timur. Manado.

Setianingrum, P. S. (2017). Perilaku kesehatan reproduksi santri putri di pondok
pesantren Tanwirul Qulub kabupaten Lamongan. Surabaya.

Setiyawati., & Zakiyah. (2016). Pelatihan pencegahan merosotnya moral santri melalui
belajar seksualitas dengan kajian kitab kuning dan kesehatan reproduksi remaja
di pondok pesantren Romlah Assomadiyah kecamatan Cilongok. Jurnal
islamadina, 17 (2), 21-30.

Sirupa, T. A., Wantania, J. J. E., & Suparman, E. (2016). Pengetahuan, sikap, dan
perilaku remaja tentang kesehatan reproduksi. Jurnal e-Clinic(eCl), 4(2)

Sugiyono. (2016). Metode penelitian pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif dan
R&D). Bandung: ALFABETA.

Suharmanto., Purgoti, D. N. S., & Rusiana, H. P.(2015). Potensi santri dalam
pelaksanaan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada pondok pesantren.
STIKES Yarsi Mataram.

Suryati, B. (2012). Perilaku kebersihan remaja saat menstruasi. Jurnal Health Quality,
3 (1), 54-65.

Tim Media Alunawwir. (2018). Nurussalam Putri, dari
http://www.almunawwir.com/nurussalam-putri/

Utami, E. L. P. (2017). Pengaruh pendidikan kesehatan tentang seksual dalam
perspektif islam terhadap sikap anak pada kesehatan seksual di SMPN 4
Sentolo. Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta, Yogyakarta.

Wawan, A., & M, Dewi. (2014). Teori dan pengukuran pengetahuan, sikap dan
perilaku manusia (medical book). Yogyakarta. Nuha Medika.



77

Widiyanto, B., Purnomo., & Sari, A. M.(2013). Pengaruh pemberian pendidikan
kesehatan reproduksi remaja terhadap pengetahuan tentang perilaku seksual.
Jurnal Keperawatan Komunitas, 1(2), 101- 107.

Wijaya, I. M. K., Agustin, N. N. M., & Tisna, G. D. (2014). Pengetahuan, sikap dan
aktivitas remaja SMA dalam kesehatan reproduksi di kecamatan Buleleng.
Jurnal kesehatan masyarakat, 10 (1), 33-42.

Zaini, H. (2016). Pesantren dan perilaku hidup sehat (studi terhadap pesantren Nurul
Yagin ringan-ringan). Jurnal el-Hakam, 1 (1), 63-72



